
Kopma IAIN Pekalongan  : Membentuk
Generasi yang akan Mengeksistensikan Jati
Diri Koperasi

Minggu 02 September 2018 telah diadakan
Pra-Pendidikan Dasar Koperasi oleh Koperasi
Mahasiswa (Kopma) IAIN Pekalongan. Pra-
Diksarkop diikuti oleh anggota baru Kopma
IAIN Pekalongan sebagai jembatan kaderisasi
Pendidikan Dasar Koperasi (DIKSARKOP).
Pada kesempatan kali ini Thoriq yang
merupakan ketua umum Kopma IAIN
Pekalongan menyampaikan dalam sambutannya.
“Koperasi merupakan soko guru ekonomi
Indonesia, maka dari itu sebagai generasi muda
berkoperasi merupakan hal yang tepat. Jika
kembali pada sejarah, di tahun 1998 ketika
Indonesia dilanda krisis moneter semua bank
ditutup karena kolep. Akan tetapi koperasi tetap
berdiri kokoh ditengah-tengah krisis pada saat
itu. Hal itu cukup menjadi alasan agar kita dapat
berkoperasi.”

Adapun bentuk kegiatan ini berupa seminar
tentang “Wirakoperasi”. Dalam hal ini
disampaikan langsung oleh Bapak Nugroho
Hepi Kuncoro selaku Kasi. Koperasi Dinas

Perdagangan Koperasi dan UKM kota
Pekalongan.

Satu minggu setelah Pra-DIKSARKOP
diadakan Pendidikan Dasar Koperasi
(DIKSARKOP) yang dilaksanakan selama 2 hari
berturut-turut tepatnya hari sabtu-minggu, 8-9
September 2018 yang bertempat di SD N 04
Pedawang, Rogoselo, Kabupaten Pekalongan.
Pendidikan ini merupakan jenjang kaderisasi
awal dalam koperasi mahasiswa. Perihal
susunan kegiatan DIKSARKOP ke-XXII ini
memberikan efek menarik pada anggota baru
Kopma IAIN Pekalongan. Pasalnya pemateri
kegiatan ini datang dari kalangan orang-orang
hebat dan ternama yang tak lain adalah alumni
Kopma IAIN Pekalongan dan sudah memiliki
usaha, diantaranya yakni M. Syukron Makmur,
Iman Sentosa, Ryan Septianto.

Acara ini dibuka langsung oleh bapak
Tarmidzi, M.Si selaku pembina UKK Kopma
IAIN Pekalongan saat ini. “Aktivitas koperasi
sendiri menerapkan perilaku Nabi Muhammad
SAW yang merupakan seorang pengusaha
sukses dan kaya. Sehingga kita selaku umatnya
diharuskan untuk mencontoh suri tauladan
beliau. Semisal jadi pegawai, jadilah pegawai
yang amanah dan diusahakan untuk bisa
menyambi berusaha (baik usaha kecil ataupun
usaha besar). Pada dasarnya tagline IAIN
Pekalongan adalah entrepreneur (pengusaha),
karena kearifan lokal kita bisa jadi peluang bagi
para pengusaha.” sambutnya.

Eksistensi jati diri merupakan sebuah pintu gerbang dari sebuah organisasi. Karenanya sebuah
organisasi tidak dapat berjalan jika jati diri tersebut tidak eksis di masa yang sekarang. Pada kesempatan
Pra-DIKSARKOP dan DIKSARKOP ke-XXII ini Kopma IAIN Pekalongan mengusung tema
“Membentuk Generasi yang akan Mengeksistensikan Jati Diri Koperasi”. Hal ini bertujuan agar anggota
baru dapat mengetahui karakter koperasi sebagai bentuk sosial-ekonomi yang unik, serta memiliki peran
yang sangat besar dalam pengembangan bisnis.
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